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“Sesungguhnya sesudah kesukaran itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah 
selesai (dari satu urusan), kerjakan sungguh-sungguh urusan lain.” 
(QS. Al-Insyiraf : 6-7) 
 
“Anyone who has never made a mistake has never tried anything new.” 
Orang yang tidak pernah melakukan suatu kesalahan, tidak pernah mencoba 
sesuatu yang baru. 
(Albert Einstein) 
 
“If you can run faster than me, I can fly higher than you.” 
Jika anda dapat berlari lebih cepat daripada saya, saya dapat terbang lebih tinggi 
daripada anda. 
(Thomas A. Edison) 
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Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh penggunaan media 
pembelajaran Macromedia Flash 8 terhadap prestasi belajar serta mendapatkan 
bukti-bukti bahwa penggunaan media pembelajaran bentuk Macromedia Flash 8 
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas XI IPA pada mata pelajaran TIK 
di SMA N 6 Purworejo. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuasi eksperimen dengan 
desain pretest-posttest control group design. Sampel penelitian terdiri dari dua 
kelas, yaitu kelas eksperimen yang diberi perlakuan pembelajaran dengan media 
pembelajaran Macromedia Flash 8 dan kelas kontrol tanpa diberi perlakuan 
pembelajaran dengan media pembelajaran Macromedia Flash 8. Pengumpulan 
data dilakukan dengan menggunakan instrumen berupa tes pilihan ganda yang 
diberikan sebelum pembelajaran/pretest dan sesudah pembelajaran/posttest. Uji 
analisis karena syarat data normal dan homogen maka digunakan statistik 
parametris dengan uji t. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran 
Macromedia Flash 8 dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Rata-rata nilai 
pretest dari kelompok eksperimen dan kontrol didapat bahwa tidak ada pengaruh 
/perbedaan hasil sebelum pembelajaran/perlakuan. Namun sesudah perlakuan 
pembelajaran kelas eksperimen yang menggunakan media pembelajaran 
Macromedia Flash 8 hasilnya jauh lebih tinggi dibanding kelas kontrol yang 
tanpa menggunakan media pembelajaran Macromedia Flash 8 yang dapat 
ditunjukkan dengan nilai thitung  > ttabel yaitu 6,168 > 2,000. Sedangkan pada kelas 
eksperimen dari uji hipotesis rata-rata nilai pretest dan posttest yang dapat 
ditunjukkan dengan nilai rata-rata pretest < nilai rata-rata posttest yaitu 74,62 < 
84,8 yang berarti terjadi peningkatan prestasi belajar yang signifikan antara 
sebelum dan sesudah perlakuan. Jadi hasil uji hipotesis didapat bahwa terdapat 
pengaruh penggunaan media pembelajaran Macromedia Flash 8 terhadap prestasi 
belajar siswa. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi membawa 
dampak kemajuan yang sangat pesat terhadap dunia pendidikan. Tuntutan 
kebutuhan akan peningkatan mutu dan kualitas pendidikan semakin tinggi, 
sehingga mendorong upaya-upaya pembaharuan pemanfaatan hasil 
teknologi dalam proses pembelajaran. Dalam proses belajar mengajar, 
terdapat dua unsure yang sangat penting dan saling berkaitan, yaitu 
metode pembelajaran dan media pembelajaran. Pemilihan salah satu 
metode pembelajaran tentu akan mempengaruhi jenis media pembelajaran 
yang sesuai untuk digunakan. 
Menurut pengamatan hasil belajar pada mata pelajaran Teknologi 
Informasi dan Komunikasi (TIK) materi “Jaringan Komputer” belum 
memuaskan, dari 32 siswa hanya 25% siswa yang mencapai KKM 
(Kriteria Ketuntasan Minimal). KKM yang harus dicapai oleh siwa untuk 
mata pelajaran TIK adalah 7,00. Permasalahan ini muncul bukan hanya 
karena kemampuan dari siswa sendiri, tetapi juga berasal dari bagaimana 
cara penyampaian materi ajar oleh guru TIK itu sendiri. Guru TIK dituntut 
untuk memiliki kreativitas dalam menyampaikan materi ajar, sehingga 
tercipta pembelajaran yang menarik dan mempunyai pengaruh terhadap 
hasil belajar siswa untuk mata pelajaran TIK. 
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Mutu pendidikan perlu ditingkatkan dengan adanya pembaharuan 
dibidang pendidikan. Salah satu caranya adalah melalui peningkatan 
kualitas pembelajaran yaitu dengan  pembaharuan pendekatan atau 
peningkatan relevansi metode mengajar. Metode mengajar dikatakan 
relevan jika dalam prosesnya mampu mengantarkan siswa mencapai 
tujuan. Guru yang mengajar secara monoton yaitu hanya menggunakan 
satu metode saja. Misalnya metode pembelajaran ceramah, padahal belum 
tentu setiap pokok bahasan suatu materi pelajaran cocok dan mencapai 
tujuan  apabila diajarkan dengan metode pembelajaran ceramah. 
Penggunaan media pembelajaran merupakan salah satu komponen 
penting  di dalam proses pembelajaran di sekolah. Penggunaan media 
pembelajaran  dipandang penting, karena membantu pencapaian tujuan 
pembelajaran. Oleh karena itu, penyiapan media pembelajaran menjadi 
salah satu tanggung jawab pendidik. 
Untuk menciptakan suatu suasana pembelajaran yang menarik dan 
interaktif, guru dapat menggunakan berbagai macam metode serta media 
pembelajaran. Salah satunya adalah dengan menggunakan media 
pembelajaran interaktif. Dengan menggunakan media pembelajaran 
interaktif diharapkan siswa lebih termotivasi dalam belajar sehingga 
mempunyai pengaruh besar terhadap hasil belajar TIK. 
Macromedia Flash 8 dapat digunakan untuk membuat suatu media 
pembelajaran interaktif yang efektif, menarik dan mudah dipahami. Media 
pembelajaran menggunakan Macromedia Flash 8 ini diharapkan dapat 
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meningkatkan minat siswa untuk mempelajari materi serta meningkatkan 
daya serap siswa tentang materi yang disajikan oleh guru. Media 
pembelajaran ini dibuat dinamis dan menarik dengan penambahan materi, 
gambar, animasi, simulasi dan kuis agar siswa dapat semakin tertarik 
untuk belajar. 
SMA Negeri 6 Purworejo merupakan salah satu sekolah menengah 
yang sedang mengembangkan media pembelajaran menggunakan 
Macromedia Flash 8.  Namun  belum semua pendidik di SMA Negeri 6 
Purworejo memanfaatkan  penggunaan  media  pembelajaran 
menggunakan Macromedia Flash 8 karena belum adanya kajian mengenai 
hasil prestasi belajar siswa menggunakan media tersebut. Siswa cenderung 
masih kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran karena dalam proses 
pembelajaran siswa hanya sebagai pendengar atau penonton saja. Di dalam 
proses pembelajaran ini siswa kelas XI SMA Negeri 6 Purworejo juga 
dituntut untuk terlibat aktif dan mandiri selama berlangsungnya 
pembelajaran. 
Dari uraian tersebut maka perlu dilakukan penelitian tentang 
pengaruh media pembelajaran menggunakan Macromedia Flash 8 pokok 
bahasan Internet terhadap hasil belajar TIK siswa kelas XI IPA SMA N 6 
Purworejo.  
 
B. Identifikasi Masalah 
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Berdasarkan uraian latar  belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Penyiapan media pembelajaran  yang menjadi  tanggung  jawab 
pendidik, belum sepenuhnya baik. 
2. Belum  semua  pendidik di SMA Negeri 6 Purworejo memanfaatkan 
penggunaan media pembelajaran menggunakan Macromedia Flash 8. 
3. Belum semua pendidik di SMA Negeri 6 Purworejo mengembangkan  
media  pembelajaran  dengan memanfaatkan  fasilitas  yang  sudah  
ada,  seperti  LCD  atau  penggunaan media pembelajaran 
menggunakan Macromedia Flash 8. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan beberapa pokok permasalahan yang telah diuraikan pada 
identifikasi masalah diatas, permasalahan dibatasi pada pengaruh media 
pembelajaran menggunakan Macromedia Flash 8 pokok bahasan Internet 
untuk meningkatkan prestasi belajar TIK siswa kelas XI IPA SMA Negeri 
6 Purworejo. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang diungkapkan, maka 
perumusan masalahnya adalah “ bagaimana pengaruh media pembelajaran 
menggunakan Macromedia Flash 8 pokok bahasan Internet terhadap 




E. Tujuan Penelitian 
 Sesuai dengan perumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
bagaimana pengaruh media pembelajaran menggunakan Macromedia 
Flash 8 pokok bahasan Internet terhadap prestasi belajar TIK siswa kelas 
XI IPA SMA Negeri 6 Purworejo. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Praktis 
a. Bagi dunia pendidikan, sebagai bahan masukan bagi guru TIK 
dalam memilih metode pembelajaran yang digunakan dalam 
meningkatkan hasil belajar TIK. 
b. Bagi  peneliti,  sebagai tambahan ilmu guna menerapkan 
pembelajaran yang sedang dikembangkan dalam pembelajaran 
TIK, salah satunya dengan pembelajaran menggunakan Media 
Pembelajaran. 
2. Manfaat Teoritis 
 Penelitian  ini  diharapkan  dapat menambah  khasanah  bacaan  dan 
pengetahuan  tentang  pengembangan media  pembelajaran menggunakan 








A. Deskripsi Teori 
1. Media Pembelajaran 
1.1  Pengertian Media Pembelajaran 
Dalam  kamus  besar bahasa Indonesia media  diartikan  sebagai 
alat  perantara komunikasi  dan informasi. Sedangkan menurut 
Robertus (2007) mengemukakan bahwa : 
kata media  berasal  dari  bahasa Latin Medius  yang  secara  
harfiah  berarti tengah, perantara, atau pengantar. Tetapi secara 
lebih khusus, pengertian media dalam proses pembelajaran 
diartikan sebagai alat-alat grafis, fotografis, atau elektronis 
untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali 
informasi visual atau verbal. Media  juga dapat diartikan sebagai 
segala  sesuatu  yang  dapat  dipergunakan untuk menyalurkan 
pesan, merangsang pikiran, perasaan,  perhatian,  dan kemauan 
siswa, sehingga dapat terdorong terlibat dalam proses 
pembelajaran. 
  
Pengertian media mengarah pada sesuatu yang 
mengantar/meneruskan informasi (pesan) antara sumber (pemberi 
pesan) dan penerima pesan. Media adalah segala bentuk dan saluran 
yang dapat digunakan dalam suatu proses penyajian informasi (AECT 
Task Force,1977) ( dalam Latuheru,1988). 
Didik (2008) menyatakan bahwa : 
pembelajaran diartikan sebagai proses penciptaan lingkungan 
yang memungkinkan terjadinya proses belajar. Jadi dalam 
pembelajaran yang utama adalah bagaimana siswa belajar. 
Belajar dalam pengertian aktifitas mental siswa dalam 
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berinteraksi dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan 
perilaku yang bersifat relatif konstan. Dengan demikian aspek 
yang menjadi penting dalam aktifitas belajar adalah lingkungan. 
Bagaimana lingkungan ini diciptakan dengan menata 
unsur‐unsurnya sehingga dapat mengubah perilaku  siswa. 
 
Dari uraian di atas, apabila kedua konsep tersebut kita 
gabungkan maka multimedia pembelajaran dapat diartikan sebagai 
aplikasi multimedia yang digunakan dalam proses pembelajaran, 
dengan kata lain untuk menyalurkan pesan (pengetahuan, keterampilan 
dan sikap) serta dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan 
kemauan dari siswa sehingga secara sengaja proses belajar terjadi, 
bertujuan dan terkendali. 
Dengan istilah mediator, media menunjukkan fungsi atau 
perannya, yaitu mengatur hubungan yang efektif antara dua pihak 
utama dalam proses belajar, yaitu siswa dan isi pelajaran. 
“Ringkasnya, media adalah alat yang menyampaikan atau 
mengantarkan pesan-pesan pengajaran” (Arsyad, 2003).  
Berdasarkan  beberapa  pendapat  di  atas,  dapat  disimpulkan  
bahwa media pembelajaran adalah bahan, alat, maupun metode/teknik 
yang digunakan dalam  kegiatan  belajar  mengajar  dengan  maksud  
agar  proses  interaksi komunikasi  edukatif  antara  guru  dan  anak  
didik  dapat  berlangsung  secara efektif dan efesien sesuai dengan 
tujuan pengajaran yang telah dicita-citakan. 
1.2  Jenis-Jenis Media Pembelajaran 
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Menurut Heinich dkk. (1996) “jenis media yang lazim 
dipergunakan dalam pembelajaran antara lain : media nonproyeksi, 
media proyeksi, media audio, media gerak, media komputer, komputer 
multimedia, hipermedia, dan media jarak jauh”. 
Dalam sumber yang sama, disebutkan bahwa media dalam 
pembelajaran adalah : 
a. Media grafis seperti gambar, foto, grafik, bagan, diagram, kartun, 
poster, dan komik. 
b. Media tiga dimensi yaitu media dalam bentuk model padat, model 
penampang, model susun, model kerja, dan diorama. 
c. Media proyeksi seperti slide, film stips, film, dan OHP. 
d. Lingkungan sebagai media pembelajaran.  
Untuk menggunakan media sesuai dengan materi  pelajaran  
perlu dikatahui  terlebih dahulu jenis-jenis media yang ada. Ada juga 
yang memisahkan jenis media sebagai berikut : 
a. Media grafis  
Termasuk didalamnya media visual, yakni pesan yang akan 
disampaikan dituangkan ke dalam simbol-simbol komunikasi visual. 
b. Media audio  
Media jenis ini berkaitan dengan indera pendengaran. Pesan yang 
akan disampaikan dituangkan ke dalam lambang-lambanag auditif, 
baik verbal maupun non verbal. 
c. Media proyeksi diam  
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Media jenis ini mempunyai persamaan dengan media grafis, dalam 
arti menyajikan rangsangan-rangsangan visual. Perbedaannya, media 
grafis dapat secara langsung berinteraksi dengan pesan media yang 
bersangkutan. 
1.3  Manfaat Media Pembelajaran 
Secara umum manfaat yang dapat diperoleh adalah proses 
pembelajaran lebih menarik, lebih interaktif, jumlah waktu mengajar 
dapat dikurangi, kualitas belajar siswa dapat ditingkatkan dan belajar 
mengajar dapat dilakukan di mana dan kapan saja, serta sikap belajar 
siswa dapat ditingkatkan.  
Menurut Kemp and Dayton (1985), media pembelajaran dapat 
memenuhi tiga fungsi utama apabila media itu digunakan untuk 
perorangan, kelompok, atau kelompok pendengar yang besar 
jumlahnya, yaitu: 
a. Memotivasi minat atau tindakan 
Untuk memenuhi tugas motivasi media pembelajaran dapat 
direalisasikan dengan teknik drama atau hiburan. Hasil yang 
diharapkan adalah melahirkan minat dan merangsang para siswa 
atau pendengar untuk bertindak (turut memikul tanggung jawab, 
melayani secara sukarela, atau memberikan material). Pencapaian 
tujuan ini akan mempengaruhi sikap, nilai, emosi. 
b. Menyajikan informasi 
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Untuk memenuhi tugas informasi media pembelajaran dapat 
digunakan dalam rangka penyajian informasi di hadapan 
sekelompok siswa. Isi dan bentuk penyajian bersifat amat umum, 
berfungsi sebagai pengantar, ringkasan laporan atau pengetahuan 
latar belakang. Penyajian dapat pula berbentuk hiburan, drama, 
atau teknik motivasi. Ketika mendengar atau menonton bahan 
informasi, para siswa bersikap pasif. Partisipasi yang diharapkan 
dari siswa hanya terbatas pada persetujuan atau ketidaksetujuan 
mereka secara mental, atau terbatas pada perasaan tidak / kurang 
senang, netral, atau senang. 
c. Memberi instruksi 
Media bertugas sebagai instruksi dimana informasi yang terdapat 
dalam media itu harus melibatkan siswa baik dalam benak atau 
mental maupun dalam bentuk aktivitas yang nyata sehingga 
pembelajaran dapat terjadi. Materi harus dirancang secara lebih 
sistematis dan psikologis dilihat dari segi prinsip-prinsip belajar 
agar dapat menyiapkan instruksi yang efektif. Disamping 
menyenangkan dan memenuhi kebutuhan perorangan siswa. 
Sudjana dan Rivai dalam Azhar Arsyad (2003), mengemukakan 
manfaat media pembelajaran dalam proses belajar siswa yaitu: 
a. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar. 
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b. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat 
lebih dipahami oleh siswa sehingga memungkinkannya menguasai 
dan mencapai tujuan pembelajaran. 
c. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata 
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga 
siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi bila 
guru mengajar pada setiap jam pelajaran. 
d. Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak 
hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti 
mengamati, melakukan mendemonstrasikan, memamerkan, dan 
lain-lain. 
Dari  uraian  di  atas  dapat  diambil  kesimpulan  mengenai  
manfaat media pembelajaran, antara lain: 
a. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan 
informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses, 
prestasi serta hasil belajar. 
b. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan 
perhatian anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, 
interaksi lebih langsung antara siswa dan lingkungannya. 
c. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, 
dan waktu. 
 
2. Macromedia Flash 8 
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Macromedia Flash 8 merupakan versi terbaru yang merupakan 
pengembangan dari Macromedia Flash MX 2004. Animasi yang 
dihasilkan Macromedia Flash 8 adalah animasi berupa file movie. 
Movie yang dihasilkan dapat berupa grafik atau teks, mengimpor file 
suara, video, maupun file gambar dari aplikasi lain. Animasi Flash 
Profesional 8, mampu membuat tampilan website dan presentasi 
menjadi unik dan menarik, dilengkapi dengan gambar kreatif dan 
video. Penggunaan Macromedia Flash 8 sebagai software yang 
digunakan untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis 
edutainment, didasarkan pada beberapa kelebihan yang dimilikinya. 
Anggra (2008) menyatakan bahwa Macromedia Flash 8 memiliki 
keunggulan dibanding program lain yang sejenis, antara lain:  
a. Seorang pemula yang masih awam terhadap dunia desain dan 
animasi dapat mempelajari dan memahami Macromedia Flash 
dengan mudah dengan mudah tanpa harus dibekali  dasar  
pengetahuan  yang  tinggi tentang bidang tersebut. 
b. Pengguna program Macromedia Flash dapat dengan mudah dan 
bebas dalam berkreasi membuat animasi dengan gerakan bebas 
sesuai dengan alur adegan animasi yang dikehendakinya. 
c. Macromedia Flash ini dapat menghasilkan file dengan ukuran 
kecil. Hal ini dikarenakan Flash, menggunakan animasi dengan 
basis vektor, dan juga ukuran file Flash yang kecil ini dapat 
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digunakan pada halaman web tanpa membutuhkan waktu  
loading  yang  lama  untuk membukanya. 
d. Macromedia Flash menghasilkan file bertipe (ekstensi). FLA 
yang bersifat fleksibel, karena dapat dikonversikan menjadi file 
bertipe .swf, .html, .gif, .jpg, .png, .exe, .mov. hal ini 
memungkinkan pengguna program Macromedia Flash untuk 
berbagai keperluan yang kita inginkan. 
Berdasarkan  penjelasan  di  atas,  dapat  disimpulkan  bahwa 
Macromedia  Flash  8  merupakan  software  yang  mampu  
menghasilkan presentasi,  game,  film,  CD  interaktif,  maupun  CD  
pembelajaran,  serta untuk  membuat  situs  web  yang  interaktif,  
menarik,  dan  dinamis.   
 
3. Prestasi Belajar 
3.1  Pengertian Prestasi Belajar 
Prestasi belajar atau hasil belajar adalah realisasi atau 
pemekaran dari   kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki 
seseorang. Penguasaan prestasi bila dilihat dari perilakunya, baik 
perilaku dalam bentuk penguasaan pengetahuan, ketrampilan berpikir 
maupun kemampuan motorik (Sukmadinata, 2005). Prestasi belajar 
pada dunia pendidikan adalah hasil pencapaian seseorang selama 
mengikuti pelajaran di sekolah yang berbentuk skor atau nilai 
(Sukmana, 2004). Ada dua pendekatan didalam pelaksanaan 
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pengajaran di sekolah yaitu pendekatan yang mengutamakan hasil 
belajar dan yang menekankan proses belajar. Sesungguhnya antara 
kedua pendekatan tersebut tidak terdapat perbedaan, sebab  suatu hasil 
belajar yang baik akan diperoleh melalui proses yang baik pula 
(Sukmadinata, 2005).  
3.2  Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar  
Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan 
beberapa faktor  yang  mempengaruhi pencapaian hasil belajar yaitu 
berasal dari dalam diri individu (internal) dan dari luar individu 
(eksternal). Faktor-faktor tersebut menurut Dalyono (2005) adalah :  
a)  Faktor Internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri individu 
sedang belajar, meliputi :  
1) Kesehatan 
Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya 
terhadap kemampuan belajar. Bila seseorang selalu tidak sehat, 
sakit kepala, demam, pilek, batuk dan  sebagainya, dapat 
mengakibatkan tidak bergairahnya belajar.  Karena itu, 
pemeliharaan kesehatan  sangat penting bagi  setiap  orang baik  
fisik maupun mental agar badan tetap kuat, pikiran selalu segar 
dan bersemangat dalam melakukan kegiatan belajar. 
2) Inteligensi dan bakat 
Inteligensi dan bakat besar pengaruhnya terhadap kemampuan 
belajar.   Orang yang memiliki inteligensi baik umumnya mudah 
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belajar dan hasilnya cenderung baik. Sebaliknya orang yang 
inteligensi rendah cenderung mengalami kesulitan dalam 
belajar, lambat berpikir sehingga prestasinya rendah. Bakat  juga 
besar pengaruhnya dalam menentukan keberhasilan belajar. 
Orang yang mempunyai inteligensi tinggi dan bakatnya ada 
dalam bidang yang dipelajari, maka proses belajarnya akan 
lancar dan sukses. 
3) Minat dan motivasi 
Minat dan motivasi adalah 2 aspek psikis yang juga besar 
pengaruhnya terhadap pencapaian prestasi belajar. Minat dapat 
timbul dari ada daya tarik dari luar dengan juga datang dari hati 
sanubari. Motivasi merupakan daya penggerak atau pendorong 
untuk melakukan sesuatu pekerjaan. Minat dan motivasi 
merupakan modal yang besar untuk mencapai cita-cita atau 
memperoleh benda dan tujuan yang ingin dicapai. 
4) Cara belajar 
Cara belajar juga mempengaruhi pencapaian hasil belajar. 
Belajar tanpa memperhatikan teknik dan faktor-faktor fisiologis, 
psikologis, ilmu kesehatan akan memperoleh hasil yang kurang 
memuaskan. Belajar secara teratur setiap hari, pembagian waktu 
yang baik, cara memilih belajar yang tepat dan cukup istirahat 
akan meningkatkan hasil belajar. 
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b) Faktor Eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar individu, 
meliputi : 
1) Keluarga 
Keluarga terdiri dari ayah, ibu dan anak serta family yang 
menjadi penghuni rumah. Faktor orang tua dan faktor keadaan 
rumah sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan anak 
dalam belajar. 
2) Sekolah 
Keadaan tempat belajar turut mempengaruhi tingkat 
keberhasilan belajar. Kualitas guru, metode mengajarnya, 
keadaan fasilitas atau perlengkapan sekolah, keadaan ruangan, 
jumlah murid dalam satu kelas, pelaksanaan tata  tertib  sekolah, 
semua  ini  mempengaruhi keberhasilan belajar anak. 
3) Masyarakat 
Keadaan masyarakat menentukan prestasi belajar. Apabila 
disekitar tempat tinggal keadaan rumah masyarakat dari orang-
orang yang berpendidikan, anak-anaknya rata-rata bersekolah 
tinggi dan moralnya baik maka akan mendorong anak lebih baik 
belajar. Tetapi sebaliknya, apabila tempat tinggal di lingkungan 
masyarakat banyak anak-anak nakal, tidak bersekolah dan 
pengangguran maka akan mengurangi semangat belajar sehinga 
minat untuk belajar pun berkurang. 
4) Lingkungan sekitar  
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Keadaan tempat tinggal misalnya keadaan lingkungan, 
bangunan rumah suasana rumah sekitar, keadaan lalu lintas, 
iklim dan sebagainya dapat mempengaruhi prestasi belajar.  
3.3  Pengukuran Prestasi Belajar  
Pengukuran prestasi belajar pada dasarnya adalah untuk 
mengetahui tingkat prestasi belajar yang dicapai siswa dalam materi 
pelajaran. Pengukuran prestasi belajar siswa dengan melakukan tes, 
ujian dan ulangan. Istilah ulangan umum yang dulu disebut THB (Tes 
Hasil Belajar dan TPB (Tes Prestasi Belajar). Sebuah proses belajar 
mengajar atau untuk menentukan taraf keberhasilan sebuah program 
pembelajaran atau penyajian materi dan kenaikan kelas. Sistem 
pemberian angka terhadap tes biasanya dilakukan dengan huruf A, B, 
C, D dan E, angka (0-10, 0-100 dan kategori kemampuan sangat 
baik/sangat memuaskan, baik/memuaskan, cukup/sedang, kurang dan 
tidak lulus (Syah, 2008).  
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian  Lisna Nurrohmawati  (2011)  yang  berjudul  
“Pengembangan Media  Pembelajaran  Jobsheet  Sebagai  Upaya  
Meningkatkan  Hasil  Belajar KKPI  Di  SMK  N  3  Yogyakarta”.  
Berdasarkan  penelitian  tersebut  dapat diperoleh  informasi  bahwa  
kelayakan  media  jobsheet  diukur  berdasarkan persepsi siswa dan 
dinyatakan sangat layak dengan prosentase 61,67%. Hasil penggunaan 
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media  pembelajaran  jobsheet  pada mata  diklat KKPI  diperoleh hasil  
rata-rata  nilai  siswa  kelompok  Intervensi  adalah  7,89  sedangkan  
rata-rata  nilai  siswa  kelompok  non-intervensi  adalah  6,15.  Secara  
keseluruhan siswa kelompok intervensi dinyatakan lulus KKM dengan 
standar 7,00. 
 Maya Fanny Furoidah (2009) dalam penelitiannya tentang 
Pengaruh Penggunaan Media Animasi Pembelajaran Terhadap Hasil 
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Biologi Kelas VII MTS Surya 
Buana Malang, menyimpulkan bahwa penggunaan media animasi 
pembelajaran memiliki pengaruh yang signifikan  terhadap hasil 
belajar siswa,serta menunjukkan bahwa hasil  belajar siswa yang 
dibelajarkan menggunakan media animasi lebih tinggi daripada siswa 
yang dibelajarkan tanpa menggunakan media animasi. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Pelajaran TIK biasanya disampaikan secara monoton, yaitu 
secara lisan baik itu saat teori maupun praktek, hal ini mengakibatkan 
daya tarik belajar siswa cenderung berkurang dan berakibat pada hasil 
belajar siswa untuk mata pelajaran TIK menjadi tidak maksimal dan 
tidak sesuai harapan. Kreativitas guru untuk membawakan materi 
ajarnya sangat diperlukan agar terciptanya suasana belajar yang 
menarik dan tidak membosankan. Salah satu upaya yang dilakukan 
adalah dengan menggunakan media pembelajaran yang telah 
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dipersiapkan sebelumnya. Dengan menggunakan media pembelajaran 
diharapkan siswa dapat termotivasi dalam belajar sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar mereka untuk mata pelajaran TIK. 
Dalam proses kegiatan belajar mengajar TIK diperlukan 
keterlibatan siswa dan guru secara optimal. Untuk mencapai hal 
tersebut diperlukan inovasi pembelajaran salah satunya dengan 
menggunakan media pembelajaran. Pendekatan menggunakan media 
pembelajaran berbasis Macromedia Flash 8 adalah salah satu upaya 
yang dilakukan guru untuk menarik perhatian siswa agar pembelajaran 
tidak berkesan membosankan dan mampu meningkatkan hasil belajar 
siswa untuk mata pelajaran TIK. 
 
D. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan permasalahan penelitian dan kajian teoritis diatas,maka 
disusun hipotesis penelitian berikut: 
Ho  : Tidak ada pengaruh media pembelajaran menggunakan 
Macromedia Flash 8 terhahap prestasi belajar TIK siswa kelas XI 
IPA SMA Negeri 6 Purworejo. 
Ha  : Ada pengaruh media pembelajaran menggunakan Macromedia 
Flash 8 terhahap prestasi belajar TIK siswa kelas XI IPA SMA 







A. Desain Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan metode penelitian eksperimen, lebih 
tepatnya yaitu Quasi Eksperimen (eksperimen semu) yang meneliti 
pengaruh pemanfaatan media pembelajaran menggunakan Macromedia 
Flash terhadap prestasi belajar siswa. Menurut Nana Syaodih dalam 
bukunya Metode Penelitian Pendidikan (1998), metode quasi eksperimen 
pada dasarnya sama dengan eksperimen murni, bedanya adalah dalam 
pengontrolan variabel. Pengontrolannya hanya dilakukan terhadap satu 
variabel yang dipandang paling dominan. Pengontrolan juga tidak 
sepenuhnya disamakan tetapi dipasangkan (matching). Pada penelitian ini 
permasalahan yang diangkat adalah pemanfaatan media pembelajaran 
menggunakan Macromedia Flash berpengaruh atau tidak terhadap prestasi 
belajar siswa. Variabel yang dibandingkan hanya 2 yaitu pemanfaatan 
media pembelajaran dan prestasi belajar, jadi dalam penelitian ini hanya 
menggunakan 2 kelompok yaitu Kelompok Kontrol dan Kelompok 
Eksperimen. Penelitian akan dilakukan selama kurang lebih 2 bulan dan 
akan dilakukan di SMA N 6 Purworejo khususnya kelas XI IPA yang akan 
menjadi subyek penelitian. Menurut Sugiyono (2011) desain penelitian 






Kelas Eksperimen : 
 
Kelas Kontrol  :  
 
Gambar 1. Desain Penelitian Pretest Posttest Control Group Design 
 
Sebelum melakukan pembelajaran di kelas terlebih dahulu peneliti 
melakukan pretest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen menggunakan 
soal yang sama. Selanjutnya, siswa pada kelas eksperimen mendapatkan 
perlakuan/pembelajaran menggunakan media pembelajaran Macromedia 
Flash 8 pokok bahasan Internet. Sedangkan pada kelas kontrol 
pembelajaran menggunakan metode ceramah. Pada pertemuan terakhir, 
kedua kelas tersebut dilakukan posttest menggunakan soal yang sama 
persis yang telah digunakan pada pretest. Penelitian ini dilakukan selama 8 
pertemuan atau kurang lebih selama 2 bulan. 
Setelah itu, dilakukan analisis data yang telah diperoleh untuk 
mengetahui pengaruh media pembelajaran menggunakan Macromedia 
Flash 8 pokok bahasan Internet pada mata pelajaran TIK terhadap prestasi 
belajar siswa kelas XI IPA SMA Negeri 6 Purworejo. 
 
B. Definisi Operasional 
Definisi operasional dalam penelitian ini adalah : 




1. Media Pembelajaran  
Media pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah media 
pembelajaran yang dirancang khusus menggunakan software 
Macromedia Flash 8 dengan pokok bahasan Internet. Penggunaan 
media pembelajaran ini diharapkan dapat meningkatkan prestasi 
belajar siswa dan meningkatkan pengetahuan serta ketrampilannya. 
2. Prestasi Belajar  
Prestasi belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tingkat 
penguasaan individu terhadap materi “Internet” setelah menggunakan 
media pembelajaran menggunakan Macromedia Flash 8 pokok 
bahasan Internet. Prestasi belajar pada penelitian ini hanya berkenaan 
dengan prestasi belajar pada ranah kognitif yang diukur menggunakan 
tes yaitu pretest dan posttest. 
 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMA N 
6 Purworejo yang berjumlah 87 siswa dan terbagi menjadi 3 kelas. Sampel 
yang digunakan hanya 2 kelas yaitu kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2. Kelas 
XI IPA 1 digunakan untuk kelas Kontrol sedangkan XI IPA 2 digunakan 
untuk kelas Eksperimen. Pemilihan sampel menggunakan teknik Simple 
Random Sampling dimana dari 3 kelas IPA diacak untuk menentukan 




D. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian berada di SMA N 6 Purworejo yang beralamat di 
Jalan Tentara Pelajar Km 4 No 210 Banyuurip, Purworejo, Jawa Tengah. 
Alasan peneliti memilih di SMA tersebut dikarenakan dekat dari tempat 
tinggal dan sudah mengetahui sedikit tentang kemampuan siswa di SMA 
tersebut. 
 
E. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 
1. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 
mengukur fenomena alam maupun social yang diamati. Secara spesifik 
semua fenomena ini disebut variable penelitian. (Sugiyono, 2009) 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. 
Instrumen berbentuk tes berupa soal pretest dan posttest untuk 
mengukur prestasi belajar siswa dimana soal tersebut sama persis. Hal 
ini dikarenakan untuk mengetahui adanya perbedaan ataupun 
peningkatan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diberikan 
perlakuan yang berbeda diantara kedua kelas tersebut. 
Instrumen yang digunakan didasarkan pada kisi-kisi penyusunan 
instrumen sebagai berikut:  
Standar kompetensi : Menggunakan internet untuk keperluan 




Tabel 1. Kisi-kisi penulisan soal/instrumen 







 Siswa dapat menjelaskan 
pengertian 
internet/intranet 
 Siswa dapat mengetahui 
manfaat dan dampak 
negatif Internet 
 Mendeskripsikam fungsi 
perangkat keras yang 
digunakan untuk akses 
internet 
 Mendeskripsikan Peran 
Internet Service Provider 
(ISP) 
 Siswa mengetahui 
macam-macam jaringan 
internet berdasarkan 
ruang lingkup pemakai 
dan wilayah  
 Siswa dapat menjelaskan 

























 Menjalankan  web 
browser 
 Menggunakan fasilitas 
yang ada pada internet 
Explorer  
 Mendeskripsikan 
pelayanaan www sebagai 
sumber informasi 
 Mendeskripsikan 
pengertiaan URL dan 
home page 
 Mendeskripsikan HTML 
 Mengenal beberapa situs 
yang menyediakan 




















 Menggunakan search 
engine untuk mencari 
home page 








engine untuk mencari 
gambar  
 Menggunakan search 
engine untuk mencari 









2. Pengujian Instrumen 
Sebelum instrumen digunakan dalam penelitian, maka instrumen 
tersebut harus diuji cobakan terlebih dahulu. Hal ini dilakukan 
bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai sudah atau belum 
terpenuhinya persyaratan instrumen memenuhi syarat sebagai alat 
pengumpul data yang valid dan reliabel. 
a. Uji validitas 
Menurut Sambas Ali (2009) “ Suatu instrumen dikatakan 
valid jika instrumen dapat mengukur sesuatu dengan tepat apa 
yang hendak diukur. Uji validitas ini menggunakan rumus Product 
moment sebagai berikut : 
     rxy=
N∑XY− ∑X (∑Y)
√ N∑X2− ∑X 2 {N∑Y2− (∑Y)²
................. (1) 
Keterangan: 
rxy = koefisien korelasi antara x dan y  
N  = jumlah subyek uji coba 
Σ x  = Jumlah x (skor butir) 
Σ x²  = Jumlah x²  
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Σ y  = Jumlah y (skor faktor) 
Σ y²  = Jumlah y² 
Σ xy = Jumlah perkalian x dan y     (Suharsimi Arikunto, 2009 ) 
Harga r hitung kemudian dibandingkan dengan r tabel pada 
taraf signifikansi 5 %. Jika nilai r hitung sama dengan atau lebih 
besar dari r tabel maka butir dari instrumen yang dimaksud adalah 
valid. Sebaliknya jika r hitung lebih kecil dari r tabel maka butir 
dari instrumen yang dimaksud tidak valid.Butir-butir instrumen 
yang digunakan dalam pengumpulan data adalah butir-butir yang 
valid. 
3. Pengambilan / Pengumpulan Data 
Metode pengambilan data menggunakan metode tes. Tes adalah 
merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau 
mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang 
sudah ditentukan. (Suharsimi Arikunto,2009). Tes yang digunakan 
dalam pengambilan / pengumpulan data ini adalah tes pilihan ganda 
(multiple choice test). 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah suatu cara yang dilakukan untuk mengolah 
data agar dihasilkan suatu kesimpulan yang tepat. Analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu menggunakan analisis uji t (t-test). Adapun uji 
prasyarat untuk uji t (t-test) yaitu data harus homogen dan berdistribusi 
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normal. Alasan peneliti memilih analisis ini karena peneliti 
membandingkan 2 kelas yang diberi perlakuan berbeda dalam proses 
pembelajarannya, sehingga peneliti mendapatkan hasil seperti yang 
diharapkan, ada perbedaan hasil belajar antara kelas kontrol dengan kelas 
eksperimen. Adapun analisis yang digunakan dalam penelitian ini 
meliputi: 
1. Analisis Deskripsi Data 
a. Menyusun tabel distribusi frekuensi 
1) Menghitung jumlah kelas interval  
K= 1 + 3,3 log n ( Sugiyono, 2007) 
2) Menghitung rentang data  
Rentang data = data terbesar – data terkecil, kemudian 
ditambah 1  ( Sugiyono, 2007) 
3) Menghitung panjang kelas 
Panjang kelas = rentang data / jumlah kelas ( Sugiyono, 2007) 
b. Menghitung mean, median, modus 
Penentuan mean, median, modus dapat dilakukan secara manual 
maupun dengan bantuan program SPSS. 
c. Histogram 
Histogram dibuat berdasarkan data frekuensi yang telah 





2. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah suatu 
variabel normal atau tidak. Normal disini dalam arti mempunyai 
distribusi data yang normal.Dalam penelitian ini menggunakan uji 
Chi Kuadrat (X²). Menurut Sugiyono (2007) pengujian normalitas 
data dengan menggunakan Chi Kuadrat dilakukan dengan cara 
membandingkan kurve normal yang terbentuk dari data yang telah 
terkumpul dengan kurve normal baku / standar. Uji normalitas ini 
dilakukan dengan menggunakan rumus dasar Chi Kuadrat sebagai 
berikut: 





   .........................................................  (2) 
  X² = Chi Kuadrat 
  fₒ = Frekuensi yang diobservasi 
  fh = Frekuensi yang diharapkan 
      (Sugiyono,2007) 
b. Uji Homogenitas 
Menurut Sugiyono (2010) pengujian homogenitas varians 








3. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan statistik 
Parametris dengan menggunakan uji t-test karena data berdistribusi 
normal. Menurut Sugiyono (2011) t-test ini digunakan untuk menguji 
hipotesis komparatif dua sampel bila datanya berbentuk interval atau 
ratio. Rumus tersebut sebagai berikut: 
t = 







Separated Varians ............................................ (4) 
t = 











Polled Varians ................... (5) 
t = 














Sample related .............................. (6) 
Keterangan :  
t = Harga t hitung 
𝑋 ₁ = Rata-rata sampel 1 
𝑋 ₂ = Rata-rata sampel 2 
n1 = Jumlah sampel 1 
n2 = Jumlah sampel 2 
S1
2
 = Standar varians pada sampel n1 
S2
2
 = Standar varians pada sampel n2 
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Beberapa petunjuk yang digunakan sebagai dasar terhadap 
pemilihan persamaan t-test yaitu: 





) maka dapat digunakan rumus t-test separated maupun polled 
varian. (Persamaan 4 dan 5). Untuk melihat harga ttabel digunakan 
dk = n1 + n2 – 2. 




), dapat digunakan rumus t-
test dengan polled varian. (Persamaan 5). Derajat kebebasannya 
(dk) = n1 + n2 – 2. 




) dapat digunakan 
persamaan 4 dan 5; dengan dk = n1 – 1 atau n2 – 1. Jadi dk bukan 
n1 + n2 – 2. 




). Untuk ini 
digunakan t-test dengan separated varian, persamaan 4. Harga t 
sebagai pengganti ttabel dihitung dari selisih harga ttabel dengan dk 
(n1 – 1) dan dk (n2 – 1) dibagi dua, dan kemudian ditambahkan 
dengan harga t yang terkecil. 
5) Bila sampel berkorelasi/berpasangan, misalnya membandingkan 
sebelum dan sesudah perlakuan, atau membandingkan kelompok 
kontrol dengan kelompok eksperimen, maka digunakan t-test 
sampel related. Persamaan 6. 
Kriteria penerimaan atau penolakan Ho pada taraf signifikansi yang 
ditentukan dapat dilihat melalui harga ttabel, jika harga thitung lebih besar 
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dari ttabel dengan taraf signifikansi yang telah ditentukan   (thitung> ttabel) 
maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Sebaliknya jika harga thitung lebih kecil dari ttabel dengan taraf 
signifikansi yang telah ditentukan (thitung< ttabel) maka Ho diterima dan 
Ha diterima. 
Selain itu peneliti juga menggunakan program aplikasi SPSS versi 













HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian tentang Pengaruh Media Pembelajaran Menggunakan 
Macromedia Flash 8 pada Mata Pelajaran Teknologi Informasi dan 
Komunikasi terhadap Prestasi Belajar Siswa ini dilaksanakan di SMA N 6 
Purworejo. Sampel yang digunakan adalah siswa kelas XI sebanyak 64, 
yang terdiri dari kelas XI IPA 1 sebanyak 32 siswa untuk kelas Kontrol 
dan kelas XI IPA 2 sebanyak 32 siswa untuk kelas Eksperimen. Sebelum 
diberi perlakuan untuk kelas eksperimen, dilakukan tes awal terlebih dulu 
untuk mengetahui kemampuan siswa. Setelah itu diberi perlakuan selama 
kurang lebih 8 minggu, kemudian dilakukan tes akhir untuk mengetahui 
apakah penggunaan media pembelajaran menggunakan Macromedia Flash 
itu mempengaruhi prestasi belajar siswa. Untuk menguji hipotesis 
pengaruh media pembelajaran menggunakan macromedia flash terhadap 
prestasi belajar pada siswa kelas XI SMA maka dilakukan uji beda (uji-t) 
antara rerata kelompok nilai pretest dan kelompok nilai posttest. Sebelum 
dilakukan uji-t, dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan 
homogenitas. Hasil analisis data penelitian dapat disajikan sebagai berikut: 
 
1. Pretest Kelompok Kontrol 
Hasil analisis deskriptif data pretest TIK Kelas XI IPA 1 sebelum 
diberikan perlakuan, analisis data diperoleh nilai maksimum sebesar 
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80, minimum 60, mean 72.3125, median 72, modus 72 & 76 dan nilai 
standar deviasi 4.59. Selanjutnya data disajikan dalam distribusi 
frekuensi sebagai berikut: 
Tabel 2. Distribusi frekuensi pretest untuk kelompok kontrol 
Interval 
kelas 
Frekuensi Frek. relatif Frek. 
kumulatif 
60-63 1 0.03125 1 
64-67 3 0.09375 4 
68-71 6 0.1875 10 
72-75 12 0.375 22 
76-79 8 0.25 30 
80-83 2 0.0625 32 
Jumlah 32 1.00  
 
Berikut histogram data pretest Kelompok Kontrol berdasarkan 
distribusi frekuensi: 
 
Gambar 2. Histogram Data Pretest Kelompok Kontrol 
2. Pretest Kelompok Eksperimen 
Hasil analisis deskriptif data pretest TIK Kelas XI IPA 2 sebelum 
diberikan perlakuan, analisis data diperoleh nilai maksimum sebesar 
















deviasi 5.57. Selanjutnya data disajikan dalam distribusi frekuensi 
sebagai berikut: 
Tabel 3. Distribusi frekuensi pretest untuk kelompok eksperimen 
Interval 
kelas 
Frekuensi Frek. relatif Frek. 
kumulatif 
64-67 2 0.0625 2 
68-71 5 0.15625 7 
72-75 10 0.3125 17 
76-79 9 0.28125 26 
80-83 3 0.09375 29 
84-87 3 0.09375 32 
Jumlah 32 1.00  
 
Berikut histogram data pretest Kelompok Eksperimen berdasarkan 
distribusi frekuensi : 
 
Gambar 3. Histogram Data Preteset Kelompok Eksperimen 
3. Posttest Kelompok Kontrol 
Hasil analisis deskriptif data posttest TIK Kelas XI IPA 1 sesudah 
diberikan perlakuan, analisis data diperoleh nilai maksimum sebesar 




















deviasi 2.66. Selanjutnya data disajikan dalam distribusi frekuensi 
sebagai berikut: 
Tabel 4. Distribusi frekuensi posttest untuk kelompok kontrol 
Interval 
kelas 
Frekuensi Frek. relatif Frek. 
kumulatif 
76-77 3 0.09375 3 
78-79 5 0.15625 8 
80-81 10 0.3125 18 
82-83 8 0.25 26 
84-85 4 0.125 30 
86-87 2 0.0625 32 
Jumlah 32 1.00  
 
Berikut histogram data posttest Kelompok Kontrol berdasarkan 
distribusi frekuensi : 
 
Gambar 4. Histogram Data Posttest Kelompok Kontrol 
4. Posttest Kelompok Eksperimen 
Hasil analisis deskriptif data posttest TIK Kelas XI IPA 2 sesudah 
diberikan perlakuan, analisis data diperoleh nilai maksimum sebesar 



















deviasi 2.68. Selanjutnya data disajikan dalam distribusi frekuensi 
sebagai berikut: 
Tabel 5. Distribusi frekuensi posttest untuk kelompok eksperimen 
Interval 
kelas 
Frekuensi Frek. relatif Frek. 
kumulatif 
80-81 3 0.09375 3 
82-83 5 0.15625 8 
84-85 8 0.25 16 
86-87 10 0.3125 26 
88-89 4 0.125 30 
90-91 2 0.0625 32 
Jumlah 32 1.00  
 
Berikut histogram data posttest Kelompok Eksperimen berdasarkan 
distribusi frekuensi : 
 
Gambar 5. Histogram Data Posttest Kelompok Eksperimen 
5. Uji Prasyarat 
Sebelum data dianalisis dengan uji-t, terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyarat analisis agar hasil yang diperoleh dapat 



















dan homogenitas. Hasil pengujian prasyarat analisis yang telah 
dilakukan dapat diuraikan sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah data 
yang diperoleh dari tiap-tiap variabel yang dianalisis sebenarnya 
mengikuti pola sebaran normal atau tidak. Pengujian menggunakan 
teknik Chi Kuadrat. Kaidah yang digunakan menurut Sugiyono, 
yaitu menentukan jumlah kelas interval ditetapkan = 6, hal ini 
sesuai dengan 6 bidang yang ada pada Kurve Normal Baku. 
Kemudian menentukan panjang kelas / lebar kelas dan 
menyusunnya ke dalam tabel distribusi frekuensi. Setelah semua 
perhitungan selesai, maka membandingkan Harga Chi Kuadrat 
Hitung dengan Chi Kuadrat Tabel. Bila harga Chi Kuadrat Hitung 
lebih kecil daripada harga Chi Kuadrat Tabel, maka data 
berdistribusi normal, dan bila lebih besar dinyatakan tidak normal. 
Dalam perhitungan ditemukan hasilnya dengan dk (derajat 
kebebasan) 6 – 1 = 5, maka hasil uji normalitas yang telah 
dilakukan dapat disajikan pada tabel berikut: 












Dari tabel di atas terlihat bahwa untuk kelas Kontrol, Chi 
Kuadrat Hitung 7.737 lebih kecil dari Chi Kuadrat Tabel 11,070, 
maka distribusi data nilai 32 siswa tersebut dapat dinyatakan 
berdistribusi normal, sedangkan untuk kelas Eksperimen, Chi 
Kuadrat Hitung 8.75 lebih kecil dari Chi Kuadrat Tabel 11,070, 
maka distribusi data nilai 32 siswa tersebut dapat dinyatakan 
berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas berfungsi untuk menguji kesamaan antar 
kelompok. Kaidah yang digunakan dalam uji homogenitas yaitu jika 
Fhitung < Ftabel maka kedua kelas adalah homogen dan sebaliknya jika 
Fhitung > Ftabel maka kedua kelas tidak homogen. Hasil uji 
homogenitas dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 7. Hasil Uji Homogenitas Data Pretest 
Kelas Fhiutng Ftabel Hasil Kesimpulan 
Kontrol 
1.402 1.81 1.402<1.81 Homogen 
Eksperimen 
 
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi 
untuk data pretest dari kelas Kontrol dan kelas Eksperimen di dapat 
0.408 lebih besar dari harga tabel dengan alpha 0,05 maka kedua 





6. Uji T 
Uji t digunakan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan atau 
pengaruh secara signifikan dari dua buah kelompok. Hasil uji t 
dirangkum pada tabel berikut: 
Tabel 8. Hasil Uji T Data Posttest dengan SPSS 
Independent Samples Test 
 
 
Berdasar table diatas, nilai signifikan(p) Levene’s Test 0,918. Jika 
p>α maka data homogen. Maka 0,918> 0,05 sehingga data sudah 
homogen. Nilai t pada t-test adalah 6,168. Jika p<α maka terdapat 
perubahan yang signifikan. Nilai signifikan t-test adalah 0,000 sehingga 
0,0000 <0,05. Berarti terdapat perubahan yang signifikan. 
Sehingga dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa thitung lebih 
besar dari ttabel. Jadi Ho ditolak dan Ha diterima.Yang berarti ada 
pengaruh media pembelajaran menggunakan Macromedia Flash 8 




B. Pengujian Hipotesis 
Hipotesis nihil (Ho) yang diajukan sehubungan dengan penelitian 
ini adalah tidak ada pengaruh media pembelajaran menggunakan 
Macromedia Flash 8 terhahap prestasi belajar TIK siswa kelas XI IPA 
SMA Negeri 6 Purworejo, sedangkan Hipotesis alternatif (Ha) yang 
diajukan adalah ada pengaruh media pembelajaran menggunakan 
Macromedia Flash 8 terhahap prestasi belajar TIK siswa kelas XI IPA 
SMA Negeri 6 Purworejo.  
Berdasarkan tabel hasil uji-t data posttest didapatkan nilai thitung = 
6.168. Bila dikonsultasikan ttabel dengan derajat kebebasan df = 62, maka 
nilai ttabel sebesar = 2.000. Dengan demikian maka thitung lebih besar dari 
ttabel. Jadi Ho ditolak dan Ha diterima. 
Berdasarkan nilai rata-rata posttest kelompok kontrol dan 
eksperimen didapatkan nilai rata-rata posttest kelompok kontrol = 80.68 
dan nilai rata-rata posttest kelompok eksperimen = 84.81, jadi nilai rata-
rata posttest kelompok eksperimen lebih besar dari nilai rata-rata posttest 
kelompok kontrol. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran menggunakan Macromedia Flash 8 pokok bahasan Internet 
mempengaruhi prestasi belajar siswa. 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka hipotesis nol (Ho) 
yang diajukan ditolak. Dengan demikian Ha atau hipotesis alternatif yang 
mengatakan ada pengaruh media pembelajaran menggunakan Macromedia 
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Flash 8 terhahap prestasi belajar TIK siswa kelas XI IPA SMA Negeri 6 
Purworejo diterima.  
 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Nilai Pretest Siswa 
Hasil pretest atau tes awal sebelum perlakuan ditampilkan dalam 
bentuk grafik batang sebagai berikut : 
 
Gambar 6. Grafik Batang Hasil Pretest Kelas Kontrol Dan Kelas 
Eksperimen 
 
Berdasarkan data tersebut dan dari perhitungan distribusi data, 
homogenitas dan normalitas data yang secara lengkap dapat dilihat 
pada (Lampiran) yaitu nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 72.31 dan 
kelas eksperimen 74.62. Pengujian hipotesis dari rata-rata kedua 






















yang didapat bahwa harga ( thitung < ttabel) atau (1.861 < 2,000) sehingga 
rumusan Ho diterima, hal ini berarti tidak ada perbedaan prestasi 
belajar sebelum perlakuan antara kelas eksperimen atau kontrol atau 
dengan kata lain kedua kelas memiliki kompetensi awal yang setara 
sehingga layak untuk dibandingkan peningkatan hasil belajar setelah 
perlakuan. 
2. Nilai Rata-rata Pretest dan Posttest 
Hasil rata-rata pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan 
kontrol ditampilkan dalam bentuk grafik batang berikut ini : 
 
Gambar 7. Grafik Batang Nilai Rata-Rata Hasil Pretest Dan Posttest 
 
Berdasarkan data di atas didapat nilai rata-rata kelas eksperimen 
yang diberi perlakuan dengan menggunakan media pembelajaran 
macromedia flash untuk pretest 74.62 dan posttest 84.81 sedangkan 




















pembelajaran macromedia flash rata-rata pretest 71.56 dan posttest 
80.68. Hasil tersebut membuktikan bahwa kedua metode tersebut dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa, namun untuk perbedaan kenaikan 
hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi peningkatannya 
dikarenakan pengaruh pemanfaatan media pembelajaran menggunakan 
macromedia flash. Perbedaan hasil belajar yang disebabkan perbedaan 
metode dari kedua kelompok selanjutnya dapat dibandingkan dengan 
menganalisis data nilai posttest. 
3. Nilai Posttest Siswa 
Hasil posttest atau tes akhir sesudah perlakuan ditampilkan dalam 
bentuk grafik batang sebagai berikut : 
 
Gambar 8. Grafik Batang Hasil Posttest Kelas Kontrol Dan Kelas 
Eksperimen 
 
Berdasarkan data tersebut didapat nilai rata-rata posttest kelas 
eksperimen sebesar 84.81 dan kelas kontrol 80.68. Pengujian hipotesis 

















Hasil Posttest Kel. 
Eksperimen




taraf signifikansi 5% didapat bahwa harga (thitung > ttabel) atau (6.168 > 
2.000), dengan hasil itu maka rumusan Ha diterima yang berarti bahwa 






KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Dari teori dan hipotesis diatas, penelitian tentang pemanfaatan 
media pembelajaran menggunakan macromedia flash pada Standar 
Kompetensi Menggunakan internet untuk keperluan informasi dan 
komunikasi di SMA N 6 Purworejo ini menghasilkan kesimpulan utama 
bahwa media pembelajaran menggunakan macromedia flash tersebut 
terbukti ada pengaruh dan efektif untuk meningkatkan prestasi belajar 
siswa. 
Beberapa kesimpulan pendukung dari penelitian tersebut adalah : 
1. Prestasi belajar siswa antara kelas kontrol dan kelas eksperimen 
sebelum adanya perlakuan berdasarkan uji hipotesis rata-rata nilai 
pretest didapat bahwa tidak terdapat perbedaan atau dengan kata lain 
memiliki kompetensi awal yang setara. 
2. Perbedaan prestasi belajar siswa setelah perlakuan pembelajaran 
dengan kelas eksperimen menggunakan media pembelajaran berbasis 
macromedia flash, dan kelas kontrol tanpa media pembelajaran 
berbasis macromedia flash, berdasarkan dari data nilai posttest untuk 
kelas eksperimen jauh lebih baik dan uji hipotesis rata-ratanya 
didapatkan bahwa terdapat pengaruh pemanfaatan media pembelajaran 
menggunakan macromedia flash terhadap prestasi belajar siswa. 
3. Hasil perhitungan rata-rata pretest dan posttest kelas eksperimen yang 
lebih baik peningkatannya, serta dari hasil uji hipotesis rata-rata 
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didapatkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar yang signifikan 
antara sebelum dan sesudah perlakuan menggunakan media 
pembelajaran berbasis macromedia flash. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan beberapa saran sebagai 
berikut : 
1. Bagi guru SMA sebaiknya menggunakan media pembelajaran berbasis 
macromedia flash dalam kegiatan pembelajaran, karena media ini 
merupakan salah satu media yang memanfaatkan perkembangan 
teknologi dan terbukti mampu meningkatkan prestasi belajar TIK 
siswa. 
2. Melihat keterbatasan waktu serta dana yang ada pada penelitian ini, 
diharapkan adanya penelitian yang lebih lanjut dengan perbaikan 
metode yang lebih informatif dari pemanfaatan media pembelajaran 
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Mata Pelajaran : Teknologi  Informasi dan Komunikasi 
Kelas / Semester : XI/1 
Standar Kompetensi : 1. Menggunakan internet untuk keperluan informasi dan komunikasi 
 



































 Menjelaskan perbedaan 
Internet dan Intranet 
 Menjelaskan manfaat 
dan dampak negatif 
Internet 
 Menyebutkan 
perangkat keras dalam 










6 JP  Presentasi 
powerpoint 















Sumber / Bahan / 
Alat 
1.2 Mendeskripsikan 
cara akses internet 
 




menu, icon yang 









 Penelusuran bahan 
bacaan untuk 
mendeskripsikan 
URL, HTML dan 
search engine 
 Menelusuri 







FrontPage,  Publiser 
 
 Menjalankan  web 
browser 
 Menggunakan fasilitas 











 Mengenal beberapa 
situs yang menyediakan 









1.3 Mempraktekan C3 Menggunakan Search  Mempraktekan cara 
menggunakan 
 Menggunakan search 
engine untuk mencari 


































 Menggunakan search 
untuk mencari gambar  
 Menggunakan search 
engine untuk mencari 
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Kompetensi Dasar Materi Indikator Soal 
Bentuk 
soal 





















 Siswa dapat menjelaskan pengertian 
internet/intranet 
 Siswa dapat mengetahui manfaat dan 
dampak negatif Internet 
 Mendeskripsikam fungsi perangkat 
keras yang digunakan untuk akses 
internet 
 Mendeskripsikan Peran Internet 
Service Provider (ISP) 
 Siswa mengetahui macam-macam 
jaringan internet berdasarkan ruang 
lingkup pemakai dan wilayah  
 Siswa dapat menjelaskan macam 















  1.5 Mendeskripsika





 Menjalankan  web browser 
 Menggunakan fasilitas yang ada pada 
internet Explorer  
 Mendeskripsikan pelayanaan www 
sebagai sumber informasi 
















Yogyakarta,    
              Mahasiswa  
  
     
                      Pram Satyo Aji 






dan home page 
 Mendeskripsikan HTML 
 Mengenal beberapa situs yang 












 Menggunakan search engine untuk 
mencari home page 
 Menggunakan search engine untuk 
mencari gambar  
 Menggunakan search engine untuk 


















Pilihlah jawaban berikut dengan benar ! 
1. Pengertian dari internet adalah … 
a. jaringan komputer untuk facebook 
b. komputer dapat membuka situs web 
c. konektifitas komputer dan alat 
komunikasi lainnya seluruh dunia 
d. jaringan sosial untuk komputer 
e. komputer untuk download upload 
 
2. Jaringan sistem informasi 
internal/pribadi suatu perusahaan atau 
organisasi adalah pengertian dari … 
a. intranet   
b. internet   
c. internal   
d. internetwork 
e. work group 
 
3. Internet pada awalnya disebut dengan 
…. 
a. intranet   
b. network   
c. ARPAnet  
d. komputer network 
e. Telnet 
 
4. Berikut ini merupakan kelebihan 
internet, kecuali : 
a. Sumber informasi yang tidak terbatas 
b. Dapat mengirimkan informasi dengan 
cepat 
c. Sarana komunikasi yang murah 
d. Biaya aksesnya mahal 
e. Untuk bisnis 
 
5. Dampak positif dari penggunaan 
internet adalah… 
a. kecanduan chat dunia maya 
b. membuat siswa tidak konsentrasi 
dalam belajar 
c. maraknya pornografi 
d. Kemudahan memperoleh informasi 
yang ada 
e. perjudian makin merajalela 
 
6.  Fungsi internet dalam dunia pendidikan 
adalah kecuali… 
a. Memperluas wawasan dan ilmu 
pengetahuan 
b. Sebagai sumber tambahan pelajaran 
yang belum di mengerti di sekolah 
c. Melatih siswa supaya mengetahui 
cara-cara penggunaan computer 
d. mempermudah proses pembelajaran 
e. membuat siswa kecanduan game 
online 
 
7. Koneksi komputer dengan komputer 
atau alat lain dapat dilakukan melalui 
sebagai berikut, kecuali 
a. lewat kabel LAN   
b. wireless   
c. bloetooth  
d. infrared 
e. kabel listrik 
 
8. Alat untuk membagi jaringan internet ke 
komputer client menggunakan 
a. switch hub 
b. LAN card 




9. Kepanjangan modem adalah 
a. modul demolator 
b. model demolator 
c. modem demodulator 
d. modern demodulator 
e. modulator-demodulator 
10. Perangkat keras penunjang untuk 
koneksi internet adalah, kecuali 
a. wireless access point 
b. modem 
c. LAN card 
d. USB wireless (wifi) 





11. Perusahaan yang menyedikan jasa 






12. ISP singkatan dari… 
a. Indonesia Sales Promotion 
b. Indonesia Servis Provider 
c. Internet Service Provider 
d. Internet Sales Promotion 
e. Internet Servis Promotion 
 
13. Fungsi dari ISP yang benar adalah…  
a.   Menjaga keamanan internet 
b.   Memberikan penyuluhan tentang 
Internet  
c. Menyediakan layanan koneksi 
Internet  
d.   Lembaga sertifikasi Internet  
e.   Distributor peralatan untuk koneksi 
Internet 
 
14. Dari kelima pernyataan berikut mana 
yang benar…  
a. ISP tidak berhak untuk meminta 
biaya terhadap user atas servicenya 
b. ISP menaikkan harga sewa tanpa 
konfirmasi ke pelanggan 
c. ISP merupakan pihak yang 
menyediakan layanan akses internet  
d. Di Indonesia hanya ada 1 ISP  
E. ISP merupakan lembaga penjamin 
mutu 
 
15. Koneksi komputer menggunakan kabel 
dan hub swicth dalam satu ruangan 
disebut 





16. Karakteristik jaringan computer LAN 
adalah kecuali… 
a. Mempunyai koneksi data yang lebih 
tinggi 
b.Meliputi wilayah geografi yang lebih 
sempit 
c.Tidak membutuhkan jalur 
telekomunikasi yang disewa dari 
operator telekomunikasi 
d. biasanya mencakup dalam satu 
ruangan 
e. Bisa akses internet. 
 
17. Kerugian menggunakan topologi bus, 
yaitu:  
a. Hemat kabel dan harganya lebih 
murah 
b. Layout kabel sederhana  
c. lebih murah karena tidak 
membutuhkan swith/hub  
d. Mudah di kembangkan.  
e. Apabila salah satu client rusak atau 
kabel putus maka jaringan tidak 
berfungsi. 
 
18. Di bawah ini merupakan topologi 
jaringan yaitu, Kecuali… 






19. Di bawah ini adalah gambar untuk 
topologi  
  






20. Perangkat lunak untuk browsing 
internet salah satunya yaitu... 
a. yahoo  
b. gmail 
c. CometBird 
d. web browser 
e. MSN 
 
21. Cara membuka aplikasi internet adalah 
a. start > all program > microsoft word 
b. start > all program > internet explorer 
c. start > all program > internet open 
d. start > all program >www.yahoo.com 
e. start > all program > www.gmail.com 
22. Tombol previous pada Internet 
Explorer digunakan untuk 
a. membuka halaman berikutnya 
b. membuka halaman yang sudah 
dibuka sebelumnya 
c. membuka halaman pertama kali 
dibuka 
d. membuka halaman terakhir yang 
dibuka 
e. membuka halaman yang baru 
23. Fungsi ”favorite” pada internet explore 
adalah 
a. menambahkan alamat website 
b. menambahkan URL 
c. menambahkan daftar URL favorit 
d. menemukan URL 
e. menemukan halaman terakhir 
24. Tombol pada Internet Explorer yang 
digunakan untuk browsing atau surfing 
disebut .... 








25. Tombol yang digunakan untuk melihat 
website yang kita kunjungi beberapa 
saat terakhir adalah ….. 
a. History    





26. Bagian jendela browser yang berfungsi 
untuk mengisikan alamat adalah ……. 
a. title bar  
b. toolbar  
c. address bar 
d. status bar 
e. side bar 
 
27. Alamat sebuah web sering dimulai 
dengan www, apa kepanjangan dari 
www… 
a. world weight wide 
b. world wide weight 
c. world web wide 
d. world wide web 
e. world wide website 
 
28. Singkatan yang tepat dari URL (dlm 
internet) adalah . . . . 
a. Uniform Resource Locator 
b. Unit Resource Lost 
c. Undelete Run Left 
d. Universal Run Locator 
e. Universal Related Located 
 






30.  Untuk menuliskan URL pada Internet  
exploler, anda dapat menuliskan pada  
bagian  
a.   Search      e.   Bookmark 
b.   Favorite   d.   Address 




31. Penulisan URL yang benar adalah…  
a.  http://www.yahoo.com 
b. htp://yahoo.com  




32. Gambar ini adalah symbol untuk 
a. home  
b. exit 
c. back  
d. forward 
e. go 
33. HTML singkatan dari . . . . 
a. High Text Modern Language 
b. High Technology Modern Language 
c. Hyper Text Modern Language 
d. Hyper Text Markup Language 
e. Hyper Text Marked Language 
34. Perbedaan antara html dengan php 
adalah… 
a. HTML dijalankan pada client side 
sedangkan PHP dijalankan pada server 
side 
b. HTML dibuat dengan Dreamweaver 
sedangkan PHP dibuat dengan mengetik 
di notepad 
c. HTML dapat membuat form 
sedangkan PHP tidak 
d. HTML hanya dapat dijalankan 
dibrowser internet explorer sedangkan 
PHP dapat dijalankan diberbagai 
browser yang ada 
e. HTML mempunyai ukuran file yang 
besar setelah disave sedangkan PHP 
dapat lebih kecil ukuran filenya. 
35. Penamaan alamat website untuk 






36. Pada  penulisan  domain  yang 
termasuk  dalam  pemerintahan  adalah 
a.  gov   
b.  com 




37. Dari situs web berikut, yang termasuk 







38. Layanan yang diberikan situs search 
engine adalah … 
a. dapat melakukan download file 
b. melakukan pencarian sebuah file  
c. menyimpan halaman web disitus 
tertentu 
d.mencari sebuah email 
e. melakukan jual beli secara online 
 
39. Untuk mencari informasi dokumen 
MS.Word diinternet, pada search engine 
Google adalah dengan kata kunci … 
a. kata kunci filetype : *.doc* 
b. kata kunci filetipe : *doc* 
c. kata kunci typefile : *doc* 
d. kata kunci filetype : *doc* 
e. kata kunci MS.Word 
 
40. Untuk memudahkan untuk mencari file 
browsing, maka digunakan suatu 
fasilitas dalam browser yang disebut 
dengan…  
a. Search engine 
c. Status bar  
b. Go  
d. Address  





41. Dalam menggunakan search engine di 
Internet, prosedur yang harus dilakukan 
adalah... 
a. Internet Explorer masukan kata 
kunci pada Navigation Toolbar 
b. Buka website google  masukan 
kata kunci  klik search atau telusuri 
c. Start menu  Klik menu Search 
Masukan kata kunci 
d. Internet Explorer buka website 
google  masukan kata kunci  enter  
e. Internet Explorer  search  google 
 
42. Halaman utama di website disebut  
a. go to  
b. guesk book 
c.homepage 
d. front page 
e. first page 
 
43. Untuk mencari situs-situs yang 
menyediakan topik tertentu pada search 
engine kita memasukan… 
a. key word  
b. key pad   




44. Untuk pencarian informasi file gambar 
dari internet atau browser google.com 
dapat kita lakukan pilih dan klik sub 
menu pada www.google.com cukup 
klik… 





45. Cara untuk menyimpan gambar hasil 
pencarian kita adalah… 
a.  klik kanan gambar - save image as 
b. klik kanan gambar - copy image 
c. klik kanan - copy image location 
d. klik kanan gambar – view image 
e. klik kanan gambar – open image 
46. Untuk mencari informasi dokumen 
gambar diinternet, pada search engine 
Google adalah dengan kata kunci … 
a. kata kunci filetype : *.jpg* 
b. kata kunci filetipe : *jpg* 
c. kata kunci typefile : *jpg* 
d. kata kunci filetype : *jpg* 
e. kata kunci jpg 
 
47. Format gambar yang banyak digunakan 
di internet adalah : 
a. JPEG dan GIF  
b. JPEG dan MPG  
c. RTF dan BMP 
d. BMP dan PDF 
e. CDR dan WMV 
 
48. Berikut ini merupakan kriteria dalam 
menentukan sebuah search engine yang 
bagus kecuali.. 
a. tidak mempunyai spam 
b. mampu menjadi hacking tools yang 
handal 
c. database yang besar dan update 
d. mempunyai kecerdasan buatan yang 
baik sehingga dapat memperkirakan 
suatu yang dilakukan 
e. memberikan hasil pencarian yang 
relevan 
 
49. Fungsi mesin pencari adalah kecuali… 
a. mencari informasi dari situs tersebut  
b. menemukan alamat URL  dari  suatu  
informasi 
c.  menemukan  informasi-informasi  
dan  sebagai  syarat  tertentu 
d. mendapatkan satu hubungan dari 
hypertext dan hypermedia 
e. menemukan informasi yang 
diinginkan 
 
50. Apabila kita ingin mencari file video, 
kita cukup ketikkan keyword… 
a. “.wmv” d. “.ppt” 





KUNCI JAWABAN SOAL  
 
1. A  11. A  21. B  31. A  41. D 
2. A  12. C  22. B  32. A  42. C 
3. C  13. C  23. C  33. D  43. A 
4. D  14. C  24. A  34. A  44. B 
5. D  15. A  25. A  35. D  45. A 
6. E  16. E  26. C  36. A  46. A 
7. E  17. E  27. D  37. A  47. A 
8. A  18. D  28. A  38. B  48. B 
9. E  19. A  29. E  39. A  49. C 















Daftar Siswa dan Nilai Siswa untuk Kelas Kontrol (XI IPA 1) 
No Nama Siswa Pretest Posttest 
1 Ajeng Putri Setyoningrum 68 78 
2 Almira Zada 60 76 
3 Anindita Tri Utami 80 84 
4 Annisa Dewi Maharani 70 80 
5 Aprilia Eka Aryanto 74 86 
6 Ari Putra Aziz 68 80 
7 Budi Prabowo 80 82 
8 Chotimul Ansor 66 86 
9 Dewi Nur Sholihah 78 80 
10 Ega Aprillya Ruwadi 72 82 
11 Elsya Syara Pristikadara 66 80 
12 Fandhy Aryo Pamungkas 72 82 
13 Ganjar Bugiyarti 76 80 
14 Hanifah Setyo Wening 76 82 
15 Hielda Noer Azizah 76 82 
16 Ika Syafitri 68 82 
17 Itha Aprilia Prihatini 60 78 
18 Joko Purnomo 76 78 
19 Kurnia Puji Astuti 66 82 
20 Linda Titi Lestari 72 76 
21 Muhammad Zentito Aruna Man 72 80 
22 Nimas Ayu Permata Sari 74 80 
23 Nurcahyo Agung Prabowo 72 84 
24 Nurdiana Oktaviani 76 80 
25 Nurul Irawati 70 82 
26 Nyoman Ddharma Sadfika Diak 68 78 
27 Putri Amelia 76 76 
28 Rizqi Rahmatul Iqlim 74 84 
29 Siti Nurul Hayati 72 80 
30 Sukri Kasih Suroso 66 86 
31 Syaiful Huda 74 80 








Daftar Siswa dan Nilai Siswa untuk Kelas Eksperimen (XI IPA 2) 
No Nama Siswa Pretest Posttest 
1 Ali Akbar Septiantoro 72 86 
2 Annur Widya Yudistira 72 80 
3 Arbain Wisnugroho 78 84 
4 Claudyabella Anjani 76 86 
5 Dechintya Kurniasari 70 80 
6 Deftika Mulyawati 74 86 
7 Devi Kusuma Anggaeni 66 80 
8 Dio Anggoro 76 82 
9 Dwiki Yusuf Trian Ashari 72 84 
10 Dwiwanto Prabowo 82 84 
11 Eka Mariana Prihantari 76 84 
12 Fahad Syifaus Shudur 86 90 
13 Frista Agustin 72 88 
14 Gilang Sinung Hapsara 74 86 
15 Hananto Wicaksono 68 84 
16 Iman Nona 78 84 
17 Januwati Nur Rahayuningsih 76 86 
18 Jazilaturrakhmah Anis 70 86 
19 Lintang Kusuma Dewi 70 86 
20 Marta Widi 70 82 
21 Mugi Utami 70 82 
22 Muh Aziz Iqbal 74 84 
23 Mu'izzal Agil Triagani 86 86 
24 Muslim Supandu 64 88 
25 Neni Wahyu Safitri 68 80 
26 Premia Forest Switnendia 70 82 
27 Putri Puji Hastuti 72 86 
28 Rini Setyani 80 80 
29 Riyan Syaifur Rochman 84 90 
30 Rizki Nur Fajriyani 68 80 
31 Sahadewa Fikri Kautsar 80 88 








Distribusi Frekuensi Pretest Kelompok Kontrol 
Berikut adalah data pretest dari kelompok control : 
 68 76 80 70 74 68 80 66 78 72 
 74 72 76 76 76 68 60 76 66 72 
 72 74 72 76 70 68 76 74 72 66 
 74 72 
Tabel Data Pretest TIK Kelompok Kontrol 
No Data (xi) Xi
2
 
1 68 4624 
2 76 5776 
3 80 6400 
4 70 4900 
5 74 5476 
6 68 4624 
7 80 6400 
8 66 4356 
9 78 6084 
10 72 5184 
11 74 5476 
12 72 5184 
13 76 5776 
14 76 5776 
15 76 5776 
16 68 4624 
17 60 3600 
18 76 5776 
19 66 4356 
20 72 5184 
21 72 5184 
22 74 5476 
23 72 5184 
24 76 5776 
25 70 4900 
26 68 4624 
27 76 5776 
28 74 5476 
29 72 5184 
30 66 4356 
31 74 5476 
32 72 5184 








Tabel Distribusi Frekuensi Data Pretest TIK Kelompok Kontrol 
Data f Frekuensi relative fk 
60 1 0.03125 1 
66 3 0.09375 4 
68 4 0.125 8 
70 2 0.0625 10 
72 7 0.21875 17 
74 5 0.125 22 
76 7 0.21875 29 
78 1 0.03125 30 
80 2 0.0625 32 
∑ 32 1.00 
  
Modus  = Data yang sering muncul / frekuensi terbanyak 
  = 72 dan 76 
Minimum = Nilai Terendah 
  = 60 
Maksimum = Nilai Tertinggi  
  = 80 























= 16 + ½  
= 16.5  (Median ada di data ke 17) 
= 72 
 
Standar Deviasi = 




















Tabel Distribusi Frekuensi Data Pretest TIK Kelompok Kontrol 
Interval kelas Frekuensi Frek. relatif Frek. kumulatif 
60-63 1 0.03125 1 
64-67 3 0.09375 4 
68-71 6 0.1875 10 
72-75 12 0.375 22 
76-79 8 0.25 30 
80-83 2 0.0625 32 
Jumlah 32 1.00  
 
Berikut Histogram data Pretest TIK Kelompok Kontrol                   























Distribusi Frekuensi Pretest Kelompok Eksperimen 
Berikut adalah data pretest dari kelompok eksperimen : 
 72 72 78 76 72 74 66 76 72 82 
 76 86 72 74 68 78 76 78 70 76 
 70 74 86 64 68 70 72 80 84 68 
 80 72 
Tabel Data Pretest TIK Kelompok Eksperimen 
No Data (xi) Xi
2
 
1 72 5184 
2 72 5184 
3 78 6084 
4 76 5776 
5 72 5184 
6 74 5476 
7 66 4356 
8 76 5776 
9 72 5184 
10 82 6724 
11 76 5776 
12 86 7396 
13 72 5184 
14 74 5476 
15 68 4624 
16 78 6084 
17 76 5776 
18 78 6084 
19 70 4900 
20 76 5776 
21 70 4900 
22 74 5476 
23 86 7396 
24 64 4096 
25 68 4624 
26 76 5776 
27 72 5184 
28 80 6400 
29 84 7056 
30 68 4624 
31 80 6400 
32 72 5184 








Tabel Distribusi Frekuensi Data Pretest TIK Kelompok Eksperimen 
Data f Frekuensi relative fk 
64 1 0.03125 1 
66 1 0.03125 2 
68 3 0.09375 5 
70 2 0.0625 7 
72 7 0.21875 14 
74 3 0.09375 17 
76 6 0.1875 23 
78 3 0.09375 26 
80 2 0.0625 28 
82 1 0.03125 29 
84 1 0.03125 30 
86 2 0.0625 32 
∑ 32 1.00 
  
Modus  = Data yang sering muncul / frekuensi terbanyak 
  = 72 
Minimum = Nilai Terendah 
  = 64 
Maksimum = Nilai Tertinggi  
  = 86 























= 16 + ½  






Standar Deviasi = 

















Tabel Distribusi Frekuensi Data Pretest TIK Kelompok Eksperimen 
Interval kelas Frekuensi Frek. relatif Frek. kumulatif 
64-67 2 0.0625 2 
68-71 5 0.15625 7 
72-75 10 0.3125 17 
76-79 9 0.28125 26 
80-83 3 0.09375 29 
84-87 3 0.09375 32 
Jumlah 32 1.00  
 
Berikut Histogram data Pretest TIK Kelompok Eksperimen                   























Distribusi Frekuensi Posttest Kelompok Kontrol 
Berikut adalah data posttest dari kelompok control : 
 78 76 84 80 86 80 82 86 80 82 
 80 82 80 82 82 82 78 78 82 76 
 80 80 84 80 82 78 76 84 80 84 
 80 78 
Tabel Data Posttest TIK Kelompok Kontrol 
No Data (xi) Xi
2
 
1 78 6084 
2 76 5776 
3 84 7056 
4 80 6400 
5 86 7396 
6 80 6400 
7 82 6724 
8 86 7396 
9 80 6400 
10 82 6724 
11 80 6400 
12 82 6724 
13 80 6400 
14 82 6724 
15 82 6724 
16 82 6724 
17 78 6084 
18 78 6084 
19 82 6724 
20 76 5776 
21 80 6400 
22 80 6400 
23 84 7056 
24 80 6400 
25 82 6724 
26 78 6084 
27 76 5776 
28 84 7056 
29 80 6400 
30 84 7056 
31 80 6400 
32 78 6084 








Tabel Distribusi Frekuensi Data Posttest TIK Kelompok Kontrol 
Data f Frekuensi relative fk 
76 3 0.09375 3 
78 5 0.15625 8 
80 10 0.3125 18 
82 8 0.25 26 
84 4 0.125 30 
86 2 0.0625 32 
∑ 32 1.00 
  
Modus  = Data yang sering muncul / frekuensi terbanyak 
  = 80 
Minimum = Nilai Terendah 
  = 76 
Maksimum = Nilai Tertinggi  
  = 86 























= 16 + ½  
= 16.5  (Median ada di data ke 17) 
= 80 
Standar Deviasi = 




















Tabel Distribusi Frekuensi Data Posttest TIK Kelompok Kontrol 
Interval kelas Frekuensi Frek. relatif Frek. kumulatif 
76-77 3 0.09375 3 
78-79 5 0.15625 8 
80-81 10 0.3125 18 
82-83 8 0.25 26 
84-85 4 0.125 29 
86-87 2 0.0625 32 
Jumlah 32 1.00  
 
Berikut Histogram data Posttest TIK Kelompok Kontrol                   



























Distribusi Frekuensi Posttest Kelompok Eksperimen 
Berikut adalah data posttest dari kelompok eksperimen : 
 86 80 84 86 88 86 80 82 84 84 
 84 90 88 86 84 84 86 86 86 82 
 82 84 86 88 80 82 86 84 90 86 
 88 82 
Tabel Data Posttest TIK Kelompok Eksperimen 
No Data (xi) Xi
2
 
1 86 7396 
2 80 6400 
3 84 7056 
4 86 7396 
5 88 7744 
6 86 7396 
7 80 6400 
8 82 6724 
9 84 7056 
10 84 7056 
11 84 7056 
12 90 8100 
13 88 7744 
14 86 7396 
15 84 7056 
16 84 7056 
17 86 7396 
18 86 7396 
19 86 7396 
20 82 6724 
21 82 6724 
22 84 7056 
23 86 7396 
24 88 7744 
25 80 6400 
26 82 6724 
27 86 7396 
28 84 7056 
29 90 8100 
30 86 7396 
31 88 7744 
32 82 6724 








Tabel Distribusi Frekuensi Data Posttest TIK Kelompok Eksperimen 
 
 
Modus  = Data yang sering muncul / frekuensi terbanyak 
  = 86 
Minimum = Nilai Terendah 
  = 80 
Maksimum = Nilai Tertinggi  
  = 90 























= 16 + ½  
= 16.5  (Median ada di data ke 17) 
= 86 
Standar Deviasi = 




32× 230404  − 2714 2
32(32−1)
 
Data f Frekuensi relative fk 
80 3 0.09375 3 
82 5 0.15625 8 
84 8 0.25 16 
86 10 0.3125 26 
88 4 0.125 30 
90 2 0.0625 32 















Tabel Distribusi Frekuensi Data Posttest TIK Kelompok Eksperimen 
Interval kelas Frekuensi Frek. relatif Frek. kumulatif 
80-81 3 0.09375 3 
82-83 5 0.15625 8 
84-85 8 0.25 16 
86-87 10 0.3125 26 
88-89 4 0.125 30 
90-91 2 0.0625 32 
Jumlah 32 1.00  
 
Berikut Histogram data Posttest TIK Kelompok Eksperimen                   

























Uji Normalitas Pretest Kelompok Kontrol 
Berikut adalah data pretest dari kelompok control : 
 
68 76 80 70 74 68 80 66 78 72 
 74 72 76 76 76 68 60 76 66 72 
 72 74 72 76 70 68 76 74 72 66 
74 72 
 
1. Jumlah interval kelas 
Untuk pengujian normalitas dengan Chi Kuadrat ditetapkan jumlah interval kelas 6 
sesuai dengan 6 bidang pada kurve normal baku. 
Jumlah kelas  = 1 + 3.3 log n 
= 1 + 3.3 log 32 
= 1 + 4.96 
= 5.96 dibulatkan menjadi 6 
2. Panjang kelas interval 
Panjang kelas  = 




















3. Tabel penolong 
Tabel Uji Normalitas Data Pretest Kelompok Kontrol 
Kelas 
Interval 






60-63 1 0.8 0.2 0.04 0.05 
64-67 3 4.3 -1.3 1.69 0.393 
68-71 6 10.9 -4.9 24.01 2.20 
72-75 12 10.9 1.1 1.21 0.111 
76-79 8 4.3 3.7 13.69 3.183 
80-83 2 0.8 1.2 1.44 1.8 
Jumlah fo=32 32 0  7.737 
 
4. Harga Chi Kuadrat tabel dengan dk = 6 – 1 = 5 dan taraf signifikan 5% maka 
diketahui harga Chi Kuadrat tabel sebesar 11,070. 
5. Kesimpulan  
Harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari harga Chi Kuadrat tabel (χ2h = 7.737   χ
2
t = 
















Uji Normalitas Pretest Kelas Eksperimen 
Berikut adalah data pretest dari kelompok eksperimen : 
 
72 72 78 76 72 74 66 76 72 82 
 76 86 72 74 68 78 76 78 70 76 
 70 74 86 64 68 76 72 80 84 68 
 80 72 
 
1. Jumlah interval kelas 
Untuk pengujian normalitas dengan Chi Kuadrat ditetapkan jumlah interval kelas 6 
sesuai dengan 6 bidang pada kurve normal baku. 
Jumlah kelas  = 1 + 3.3 log n 
= 1 + 3.3 log 32 
= 1 + 4.96 
= 5.96 dibulatkan menjadi 6 
2. Panjang kelas interval 
Panjang kelas  = 




















3. Tabel penolong 
Tabel Uji Normalitas Data Pretest Kelompok Eksperimen 
Kelas 
Interval 






64-67 2 0.8 1.2 1.44 1.8 
68-71 5 4.3 0.7 0.49 0.11 
72-75 10 10.9 -0.9 0.81 0.07 
76-79 9 10.9 -1.9 3.61 0.33 
80-83 3 4.3 -1.3 1.69 0,39 
84-87 3 0.8 2.2 4.84 6.05 
Jumlah fo=32 32 0  8.75 
 
4. Harga Chi Kuadrat tabel dengan dk = 6 – 1 = 5 dan taraf signifikan 5% maka 
diketahui harga Chi Kuadrat tabel sebesar 11.070. 
5. Kesimpulan  
Harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari harga Chi Kuadrat tabel (χ2h = 8.75  χ
2
t = 















Uji Normalitas Posttest Kelompok Kontrol 
Berikut adalah data posttest dari kelompok Kontrol : 
78 76 84 80 86 80 82 86 80 82 
 
80 82 80 82 82 82 78 78 82 76 
 




1. Jumlah interval kelas 
Untuk pengujian normalitas dengan Chi Kuadrat ditetapkan jumlah interval kelas 6 
sesuai dengan 6 bidang pada kurve normal baku. 
Jumlah kelas  = 1 + 3.3 log n 
= 1 + 3.3 log 32 
= 1 + 4.96 
= 5.96 dibulatkan menjadi 6 
2. Panjang kelas interval 
Panjang kelas  = 




















3. Tabel penolong 
Tabel Uji Normalitas Data Posttest Kelompok Kontrol 
Kelas 
Interval 






76-77 3 0.8 2.2 4.84 6.05 
78-79 5 4.3 0.7 0.49 0.11 
80-81 10 10.9 -0.9 0.81 0.09 
82-83 8 10.9 -2.9 8.41 0.77 
84-85 4 4.3 -0.3 0.09 0.02 
86-87 2 0.8 1.2 1.44 1.8 
Jumlah fo=32    8.84 
 
4. Harga Chi Kuadrat tabel dengan dk = 6 – 1 = 5 dan taraf signifikan 5% maka 
diketahui harga Chi Kuadrat tabel sebesar 11.070. 
5. Kesimpulan 
Harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari harga Chi Kuadrat tabel (χ2h = 8.84  χ
2
t = 
















Uji Normalitas Posttest Kelas Eksperimen 
Berikut adalah data posttest dari kelompok eksperimen : 
86 80 84 86 88 86 80 82 84 84 
 
84 90 88 86 84 84 86 86 86 82 
 




1. Jumlah interval kelas 
Untuk pengujian normalitas dengan Chi Kuadrat ditetapkan jumlah interval kelas 6 
sesuai dengan 6 bidang pada kurve normal baku. 
Jumlah kelas  = 1 + 3,3 log n 
= 1 + 3,3 log 32 
= 1 + 4.96 
= 5.96 dibulatkan menjadi 6 
2. Panjang kelas interval 
Panjang kelas  = 




















3. Tabel penolong 
Tabel Uji Normalitas Data Posttest Kelompok Eksperimen 
Kelas 
Interval 






80-81 3 0.8 2.2 4.84 6.05 
82-83 5 4.3 0.7 0.49 0.113 
84-85 8 10.9 -2.9 8.41 0.771 
86-87 10 10.9 -0.9 0.81 0.074 
88-89 4 4.3 -0.3 0.09 0.02 
90-91 2 0.8 1.2 1.44 1.8 
Jumlah fo=32 32 0  8.828 
 
4. Harga Chi Kuadrat tabel dengan dk = 6 – 1 = 5 dan taraf signifikan 5% maka 
diketahui harga Chi Kuadrat tabel sebesar 11.070. 
5. Kesimpulan 
Harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari harga Chi Kuadrat tabel (χ2h = 8.828 χ
2
t = 















UJI HOMOGENITAS PRETEST KELOMPOK KONTROL DAN 
KELOMPOK EKSPERIMEN 
Berikut adalah data pretest dari kelompok kontrol : 
 68 76 80 70 74 68 80 66 78 72 
 74 72 76 76 76 68 60 76 66 72 
 72 74 72 76 70 68 76 74 72 66 
 74 72 
Berikut adalah data pretest dari kelompok eksperimen : 
 72 72 78 76 72 74 66 76 72 82 
 76 86 72 74 68 78 76 78 70 76 
 70 74 86 64 68 70 72 80 84 68 
 80 72 
 







































 = 29.53 









Uji F = 1.402 
4. F tabel 
Berdasarkan dk pembilang (32-1=31) dan dk penyebut (32-1=32) didapat 
Ftabel = 1.81 
5. Tabel 
No Variabel F hitung F tabel Hasil Kesimpulan 






UJI HOMOGENITAS POSTTEST KELOMPOK KONTROL DAN 
KELOMPOK EKSPERIMEN 
Berikut adalah data posttest dari kelompok control : 
 78 76 84 80 86 80 82 86 80 82 
 80 82 80 82 82 82 78 78 82 76 
 80 80 84 80 82 78 76 84 80 84 
 80 78 
Berikut adalah data posttest dari kelompok eksperimen : 
 86 80 84 86 88 86 80 82 84 84 
 84 90 88 86 84 84 86 86 86 82 
 82 84 86 88 80 82 86 84 90 86 
 88 82 
 
















































Uji F = 1.008  
4. F tabel 
Berdasarkan dk pembilang (32-1=31) dan dk penyebut (32-1=31) didapat 
Ftabel = 1.81 
5. Tabel 
No Variabel F hitung F tabel Hasil Kesimpulan 
1 Posttest 1.008 1.81 1.0081.81 Homogen 
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